
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1.Latar Belakang 

Pada masa pandemi ini,kita dihadapkan dengan hal yang berkaitan dengan jarak dalam 

melaksanakan kegiatan kita sehari-hari selama beraktifitas baik diluar ruangan maupun di 

dalam ruangan, hal tersebut berdampak kepada kegiatan masyarakat dan kebiasaan masyarakat 

ketika berada di tempat umum atau keramaiaan, desain pada bangunan umum yang sebelumnya 

tidak mempertimbangkan aspek tersebut tentu saja harus menyesuaikan dengan fakta yang 

ada,karna pada faktanya hal tersebut akan berdampak pada berbagai faktor dalam desain dan 

juga teknologi yang nantinya akan digunakan sebagai alat atau utilitas pada bangunan umum 

ataupun public nantinya. 

 

Public Departement Store ini merupakan pusat perbelannjaan ataupun tempat kebutuhan 

seperti alat transportasi,tempat bermain ataupun hobby untuk menarik perhatian masyarakat 

agar tertarik mengunjungi tempat yang mereka kelola. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Apakah prilaku masyarakat ataupun pengunjung nantinya akan dapat berubah 

dibandingkan dengan bangunan public dengan fungsi yang sama tapi belum melakukan 

penyesuaiaan terhadap pandemic yang terjadi disaat sekarang ini?? 

( Permasalahan Non Arsitektural). 

2. Apakah nantinya desain dan fungsi dari bangunan public ini akan memberikan perubahan 

drastic secara positif baik secara aktivitas maupun dengan penggunaanya terhadap kegiatan 

pengunjung nantinya. ( Permasalahan Arsitektural) 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perubahan apa saja yang terjadi setelah perubahan dari teknologi dalam 

bangunan tersebut menyesuaikan dengan prilaku masyarakat saat ini. 

2. Mengetahui bagaimana proses perubahan prilaku masyarakat terhadap desain baru yang 

ada,dan apa dampak positif dan negative dari perubahan yang terjadi sebelum masa 

pandemicSasaran Penelitian 

3. Penelitian ini ditujukan untuk semua orang yang ada pada tempat kegiatan tersebut,baik 

dari pengguna,pekerja,pengunjung,staff,dan tamu tamu lain yang datang pada bangunan 

yang direncanakan 

 

1.4.Ruang Lingkup Pembahasan 

1.5.1 Ruang Lingkup Spasial 

Ruang lingkup spasial dari Public Departement Store mencakup wilayah 

administrative kota Padang provinsi Sumatera Barat. 

1.5.2 Ruang Lingkup Substansial 

Ruang lingkup Substansial menitikberatkan pada berbagai hal yang berkaitan 

dengan PERANCANGAN dan perancangan Public Departement Store yang ditinjau 

dari aspek perubahan kegiatan setelah adanya pandemi. 

Hal-hal diluar ilmu Arsitektur akan dibahas seperlunya selama masih berkaitan 

dengan masalah utama. 

1.5.Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan tehadap Program PERANCANGAN dan Perancangan Public 

Departement Store di Padang adalah sebagai berikut. 

1.5.1. Bab I Pendahuluan 

Berisikan tentang latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan dan 

sasaran, ruang lingkupdan sistematika pembahasan. 

1.5.2. Bab II Tinjauaan Pustaka 

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum mengenai objek perancangan 

berupa studi literatur yang menjelaskan mengenai definisi judul, tinjauan fungsional 

(aktifitas dan organisasi ruang), kriteria perancangan (tapak, bangunan spesifik, 

struktur dan utilitas) dan juga studi presedent bangunan yang sejenis 

1.5.3. Bab III Metode Penelitian 

Membahas tentang pendekatan penelitian yang terdiri dari sumber dan jenis 

data, teknik pengumpulan dan pengolahan data, subjek penelitian, jadwal penelitian, 

kriteria pemilihan lokasi, dan lokasi Perancangan tapak. 

1.5.4. Bab IV Tinjauan Kawasan Perancangan 

Membahas tentang deskripsi lokasi/site kawasan yang terdiri dari potensi site 

dan permasalahan site, data lokasi/site yang terdiri dari batasan dan tautan lingkungan 

maupun kondisi existing tapak, peraturan bangunan dan lingkungan. 



 

1.5.5. Bab V : Analisa 

Berisi tentang data tentang analisa tapak atau ruang luar yang terdiri dari analisa 

panca indra, iklim, aksesbilitas dan sirkulasi, vegetasi alami, utilitasi site, 

Superimposis. Analisa ruang dalam berupa data fungsi, analisa programatik, kebutuhan 

ruang, besaran ruang, hubungan ruang, dan organisasi ruang. Analisa bangunan berupa 

analisa bentuk dan massa bangunan, struktur bangunan, dan utilitas bangunan. 

1.5.6. Bab VI : Konsep 

Berisi tentang penjelasan konsep-konsep, penekanan desain, konsep tapak yang 

telah dianalisa, kemudian hasil analisa tersebut diterapkan pada tapak, bangunan serta 

ruang dalamnya 

1.5.7. Bab VII : Site Plan 

Berisi tentang gambar siteplan yang merupakan hasil akhir dari permasalahan 

yang dipecahkan melalui gambar site plan, block plan, dan zoning 

1.5.8. Bab VIII : Kesimpulan 

Kesimpulan dari isi seluruh penelitian dari penelitian yang dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Lampiran  


